PAGE  

BAB II
LANDASAN TEORI

Dalam teori tentang permasalahan ini penulis akan jelaskan terlebih dahulu mengenai pengertian istilah-istilah yang ada pada judul kemudian teori-teori yang bersangkutan dengan judul dan permasalahan yang ada.

2.1   Pengertian Tentang Program Aplikasi 

Program dapat didefinisikan sebagai berikut :

Program adalah urutan perintah yang sistematis yang dimengerti oleh computer sehingga menghasilkan suatu hasil seperti yang dikehendaki. (Pengelolaan Instalasi Komputer:77)
Sedangkan aplikasi merupakan penerapan, pengimplementasian suatu hal, data, permasalahan, pekerjaan ke dalam suatu sarana atau media yang dapat digunakan untuk menerapkan atau mengimplementasikan hal atau permasalahan yang ada, sehingga berubah menjadi suatu bentuk yang baru, tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar dari hal, data, permasalahan atau pekerjaan itu sendiri. Jadi dalam hal ini hanya bentuk dari tampilan datanya yang berubah, sedangkan isi yang termuat dalam data tidak mengalami perubahan.

Jadi, program aplikasi adalah suatu kombinasi yang dirangkai dan disusun menjadi satu kesatuan berupa urutan langkah untuk mengimplementasikan suatu masalah yang ada, sehingga berubah menjadi suatu bentuk yang baru, tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar permasalahan itu sendiri.

2.2   Pengertian Pengolahan Data

Data adalah bagian dari informasi yang bisa terdiri atas fakta, atau bagian dari fakta yang mengandung arti. Data biasanya dihubungkan dengan kenyataan, simbol-simbol kata atau angka-angka. Data dapat berupa apa saja dan dapat ditemui dimana saja. Fungsi data ini adalah sebagai bahan dasar yang obyektif (relatif) dalam proses penyusunan kebijaksanaan dan keputusan oleh pimpinan suatu organiasasi.



Sedangkan pengertian data menurut Barry E. Cushing adalah :  “Data dapat dianggap terdiri dari sekumpulan karakter yang diterima sebagai masukan (input) oleh suatu sistem informasi, disimpan serta diolah untuk menghasilkan informasi diartikan sebagai keluaran (output), dari suatu pengolahan data (sistem informasi) yang telah diorganisir dan berguna bagi orang yang menerima”.
Jadi, pengolahan data adalah pengubahan atau transformasi simbol-simbol seperti nomor, huruf untuk meningkatkan kegunaannya.

2.3   Pengertian Persediaan Barang


Persediaan (Inventory) adalah Daftar bahan-bahan mentah, barang-barang yang sedang dikerjakan dan barang-barang yang selesai pada sebuah perusahaan. (Kamus Ekonomi Inggris-Indonesia, Cetakan XIV, Hal: 271).


Sedangkan, Barang (Goods) adalah Setiap benda material yang memenuhi suatu kebutuhan manusia yang dibedakan dengan jasa. (Kamus Ekonomi Inggris-Indonesia, Cetakan XIV, Hal: 232).

2.4   Jenis-jenis Persediaan Barang



Persediaan barang ada beberapa macam diantaranya:

a. Persediaan bahan baku

b. Persediaan barang yang sedang diproduksi

c. Persediaan barang jadi 
2.5  Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Jerry Fitsgerald menekankan sistem pada prosedurnya mendefinisikan sistem dalam bukunya, Fundamentals of System Analisis yang disadur dari buku Analisis dan Design Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur karangan Jogiyanto HM sebagai berikut:
“Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.

Sedangkan pendekatan yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut: 

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tersebut”.

Kumpulan elemen tersebut terdiri dari : hardware, software, prosedure, sumber daya manusia dan data yang saling berhubungan dan saling melengkapi satu sama lain untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan tertentu.


Sebuah sistem bukanlah seperangkat unsur yang tersusun secara tak teratur, tetapi terdiri dari unsur yang dapat dikenal sebagai saling melengkapi karena adanya kesatuan maksud, tujuan dan sasaran. Suatu sistem haruslah berada dibawah pengendalian manusia, ini dapat dijalankan dengan mengatur unsur-unsurnya atau dalam aturan-aturan operasinya.

2.6   Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan.

Pada saat yang tidak menentu, informasi dapat mengurangi ketidakpastian, informasi mengubah kemungkinan-kemungkinan hasil yang diharapkan dalam situasi keputusan dan karena itu mempunyai nilai dalam proses pengambilan keputusan. 

2.6.1. Pengertian Informasi



Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

Informasi adalah data yang telah diubah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang. (Gordon B. Davis, 1993:28)



Hubungan antara data dengan informasi adalah seperti bahan baku dan barang jadi. Dengan perkataan lain sistem pengolahan informasi mengolah data menjadi informasi. Analogi bahan baku terhadap barang jadi memperlihatkan konsep bahwa informasi bagi seseorang mungkin dipandang sebagai data mentah oleh orang lain, tetapi oleh orang dibagian lain dianggap sebagai suatu informasi yang berguna.

2.6.2 Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah dan belum dapat bercerita banyak sehingga perlu diolah lebih lanjut melalui suatu model untuk menghasilkan informasi. Informasi tersebut akan diterima penerima informasi untuk membuat keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain sehingga akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, siklus ini oleh John Borch disebut Siklus Informasi (Information Cycle) atau Siklus Pengolahan Data (Data Processing Cycle).







Gambar 2.1 Siklus Informasi

( Sumber : Pengenalan Komputer, Jogiyanto H. M )
2.7 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi menurut Robert A. Laitch dan K. Roscue Davis didefinisikan sebagai berikut:

“Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi dan kegiatan strategi dari suatu organisasi yang menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.
Sistem informasi tidak akan berjalan atau bekerja apabila tidak ada sesuatu yang menggerakkannya. Oleh karena itu diperlukan beberapa komponen untuk menggerakkan sistem informasi tersebut. Seperti :

1. Perangkat Keras (Hardware)

Yang dimaksud dengan perangkat keras di sini adalah komputer yang berperan sebagai alat Input, alat Process dan alat Output.

2. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak merupakan alat yang dipakai untuk menjalankan perangkat keras tersebut. Tanpa adanya perangkat lunak maka perangkat keras yang telah ada tidak akan dapat digunakan. Perangkat lunak ini dapat berupa sistem operasi maupun program aplikasi yang berhubungan dengan sistem informasi.  

3. Data

Data merupakan bagian yang penting dari suatu sistem informasi, karena data adalah bahan baku untuk menghasilkan informasi. 

4. Prosedur

Prosedur adalah suatu ururtan dari suatu pekerjaan agar setiap pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

5. Personal

Personal dalam hal ini adalah manusia yang merupakan bagian yang terpenting karena hanya manusia yang dapat menangani semua komponen yang telah disebutkan diatas.

2.8 Sekilas Tentang Borland Delphi



Delphi merupakan bahasa  pemrograman yang berorientasi pada objek. Bahasa pemrograman ini telah terbukti memenuhi keinginan para programmer untuk membuat aplikasi yang lebih menarik. Penerapan dari bahasa pemrograman berorientasi pada objek yaitu program aplikasi yang kita buat dapat didesain atau kita ubah-ubah sesuai dengan keinginan kita.



Lingkungan pengembangan terpadu dari Borland Delphi (IDE / Integrated Development Environment) Delphi. Lingkungan ini merupakan lingkungan yang menyediakan semua tools yang diperlukan untuk mendesain, menjalankan, menguji aplikasi yang ter Integrated. Bagian dari IDE Delphi terdiri dari Main Window, Componen Pallete, Speed Bar, Form Designer, Object Inspector dan Code Editor. Lihat Gambar di bawah ini :
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Gambar 2.2 Bagian-bagian dari IDE Delphi

( Sumber : Pemrograman Borland Delphi, Anthony Pranata )


Tampilan form designer pertama kali merupakan tampilan standart, dari tampilan tersebut dapat kita rubah dari ukuran form, warna, title dan lain sebagainya. Perubahan form dapat dilakukan selama object inspector masih menyediakan properties-properties dari form tersebut.

Borland Delphi 5.0 mempunyai komponen antara lain :

a.
Project
Adalah sekumpulan form, unit dan beberapa hal lain. File utama project disimpan dalm file berakhiran .dpr. Pada saat merancang project, otomatis akan dibuatkan oleh Borland Delphi 3.0 sejumlah file yang diperlukan project tersebut : unit (.pas), form (.dfm), project option (.dof), resource (.res), backup (.~dp, .~df, .~pa).

b.
Form
Adalah suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi, berbentuk jendela yang di dalamnya objek-objek dapat diletakkan. Pada saat membuat program aplikasi baru, otomatis tersedia satu form. Suatu project dapat menggunakan lebih dari satu form.

c.
Unit
Adalah modul kode program. Satu program mempunyai lebih dari satu unit. Setiap kali dibuat satu form, otomatis dibuat pula satu unit. Unit yang berhubungan dengan form ini, biasanya dipakai untuk mengatur dan mengendalikan segala sesuatu yang berhubungan dengan form. Selain unit jenis ini, dapat pula membuat sebuah unit yang sama sekali terpisah dengan form. Unit jenis ini dapat berisi kumpulan fungsi atau procedure yang dipakai program aplikasi.

d.
Property
Digunakan untuk menentukan setting suatu obyek. Suatu obyek biasanya mempunyai beberapa properti, yang dapat diatur langsung dari lembar properti pada jendela Object Inspector maupun diatur lewat kode program.

e.
Event
Adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek, misalnya klik, drag, tunjuk dan sebagainya.
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Gambar 2.3 Tampilan Borland Delphi 5.0

( Sumber : Pemrograman Borland Delphi, Anthony Pranata )
2.8.1. Database Dekstop 7.0

Borland Delphi 5.0 menyediakan fasilitas lengkap untuk mengolah database. Berbagai format database dapat diolah dengan Borland Delphi 5.0, misalnya database dengan format Paradox, dbase, MS-Acces, ODBC, SyBASE, Oracle dan lain-lain. Untuk membuat file database ini digunakan program Database Dekstop 7.0.

Database Dekstop adalah suatu program yang terpisah dalam Borland Delphi 5.0, sehingga bisa dipakai sebagai bagian dari program Borland Delphi 5.0. Database Dekstop dapat digunakan untuk membuat file database berupa Tabel, Query, atau SQL.
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Gambar 2.4 Tampilan Database Dekstop 7.0

( Sumber : Pemrograman Borland Delphi, Anthony Pranata )

2.8.2. Object Inspector


Object Inspector dapat mengubah property dari setiap item dan dapat mengontrol tindakan yang diambil jika terjadi event. Object Inspector terdiri dari dua tab, yaitu tab properties dan tab events.

[image: image4.png]Dbject Inspector

Form: TFomt

Puperes | Evens|

Actian
ActiveCantiol
Algn aone

Enchors |[akLeft kTop
AuoScrol [T
AuoSize |False
BDMode |bLefTofigh

orderlcons | [iSystembten
BodeStle |bsSizeable
Boderwidth |0
Coplion__|Formt
Clenttieight | 444
Clentwidh (882
Color CleBinface

onstaits | (TSizeConsta
Cursor cDefault
Defauitntor| dméctiveForm
Docksie |Faise
Dragkind |dkDrag
Draghode | dranual
Enabled  |Te

Font (TFort]
FomStyle _|isNomal
Height 473

2 idden Y.






[image: image5.png]Object Inspector

Form: TFoml

Popeties Evens |

Oréctivate
OnCanResize
OnCick.
OnClose
OnCloseuery
OnConstained|
OnContextPap
OnCieate
0rDbIClck
OrDeactivate
OrDestioy
OrDockDron
OrDockDver
OrDragDrop
OrDragOver
OrEndDock
Orielsieinfa
Oreln
Ortide
OrKeyDonn
OrKeyPress.
Orkeylp
OrMouseDonr
OnMauseMov

i shown Y.





Gambar 2.5 Tab Properties dan Tab Events

( Sumber : Pemrograman Borland Delphi, Anthony Pranata )

Tab Properties adalah fasilitas untuk melihat dan mengubah property dari setiap item. Jika melihat property dengan tanda +, berarti property tersebut mempunyai subproperty.

Tab Events adalah bagian lain dari objet inspector, yang berisi event-event yang dapat direspon oleh sebuah objek.

2.8.3. Struktur Menu Delphi


Struktur menu Delphi memberikan tools untuk mengakses lingkungan Delphi.
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Gambar 2.6 Struktur Menu Delphi

( Sumber : Pemrograman Borland Delphi, Anthony Pranata )

File adalah menu paling penting dari sub-submenu lain.

Edit dipakai untuk menyunting program.

Search adalah menu untuk mencari dan mengganti kata-kata pada saat menyunting program.

View dipakai untuk menampilkan atau menyembunyikan jendela-jendela tertentu.

Project adalah menu untuk mengelola project, dan dapat menambah atau membuang form dari project, mengkompilasi project dan lain-lain.

Run dipakai untuk menjalankan program dan memantau jalannya program.

Component dipakai untuk menambah atau menginstall komponen baru.

Database, dengan menu ini kita dapat membuat, mengubah atau melihat database.

Tools digunakan untuk mengubah option atau memanggil Database Dekstop dari menu Delphi.

Help menampilkan menu-menu yang pokok.
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